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Indonesia sebagai negara yang majemuk dengan semboyan Bhinneka Tunggal 

Ika dan dasar ideologi Pancasila, kerap kali menghadapi tantangan dalam 

menjaga keharmonisan sosial dan keutuhan bangsa. Salah satu tantangan yang 

masih perlu perhatian serius di era sekarang ini adalah penyebaran paham 

radikalisme dan ekstrimisme kekerasan. Penyebaran ini telah menyasar seluruh 

lapisan masyarakat, tidak terkecuali pada lingkungan perguruan tinggi. 

Perguruan tinggi memiliki posisi yang sangat strategis, bukan hanya sebagai 

wadah transfer ilmu pengetahuan tetapi juga wadah pembentukan karakter, 

pengembangan nalar dan pemantapan ideologi kebangsaan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji bagaimana peran perguruan tinggi dalam upaya 

kontra-radikalisme, peran perguruan tinggi dalam membangun resiliensi 

mahasiswa terhadap radikalisme, dan menggali faktor penghambat dalam 

pembentukan resiliensi mahasiswa. Metode penelitian yang digunakan adalah 

studi kepustakaan dengan pendekatan literature review. Analisis data 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif.  Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perguruan tinggi memiliki peran penting dalam program kontra 

radikalisasi melalui tiga pilar utama, yaitu penguatan ideologi dan wawasan 

kebangsaan; kontra narasi dan pengawasan serta penguatan kelembagaan dan 

komunitas kampus. Pembentukan resiliensi mahasiswa terhadap radikalisme 

dapat dilakukan melalui pendekatan kognitif, ideologi, sosial dan emosional. 

Pembentukan resiliensi ini masih terhambat oleh beberapa faktor yaitu 

rendahnya literasi, lemahnya identitas nasional, paparan media sosial serta 

minimnya dukungan lingkungan dan keluarga. Oleh karena itu, peran 

perguruan tinggi perlu diperkuat secara holistic agar dapat menciptakan 

generasi muda yang tangguh secara ideologis dan sosial dalam menghadapi 

pengaruh paham radikal. 

 Indonesia, a diverse country with the motto Bhinneka Tunggal Ika and the 

ideological of Pancasila, often faces challenges in maintaining social harmony 

and national unity. One challenge that still requires serious attention in the 

current era is the spread of radicalism and violent extremism. This spread has 

targeted all levels of society, including the higher education sector. Higher 

education institutions hold a strategic position, not only as a platform for 

knowledge transfer but also as a platform for character development, critical 

thinking, and the reinforcement of national ideology. This study aims to 

examine the role of higher education institutions in countering radicalism, their 

role in building students' resilience against radicalism, and to identify the 

factors hindering the development of students' resilience. The research method 

used is a literature review study. Data analysis employs qualitative descriptive 

analysis. The research findings indicate that higher education institutions play 

a crucial role in counter-radicalization programs through three main pillars: 

strengthening ideological and national awareness; developing counter-

narratives and monitoring; and enhancing institutional and campus community 

structures. Building students' resilience against radicalism can be achieved 

through a combination of cognitive, ideological, social, and emotional 

approaches. The development of resilience is still hindered by several factors, 

such as low literacy, weak national identity, exposure to social media, and 
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limited support from the environment and family. Therefore, the role of higher 

education institutions needs to be strengthened holistically to create a young 

generation that is ideologically and socially resilient in the face of radical 

influences 
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PENDAHULUAN 

Indonesia sebagai negara yang majemuk dengan semboyan Bhinneka Tunggal Ika dan dasar 

ideologi Pancasila, kerap kali menghadapi tantangan dalam menjaga keharmonisan sosial dan keutuhan 

bangsa. Salah satu tantangan yang masih perlu perhatian serius di era sekarang ini adalah penyebaran 

paham radikalisme dan ekstrimisme kekerasan. Paham radikalisme ini cenderung bertentangan dengan 

nilai-nilai yang dianut dalam Pancasila, karena tidak menghargai keberagaman bangsa Indonesia 

(Maunah, 2022). Radikalisme sering dipicu oleh idealisme seseorang atau kelompok tertentu untuk 

memperoleh keuntungan, dengan tidak menghargai pendapat atau keyakinan orang lain yang berbeda. 

Istilah radikalisme di Indonesia sering dikaitkan dengan terorisme, terutama terkait dengan peristiwa 

pengeboman di berbagai daerah (Achmad et al., 2023). Meski demikian radikalisme dan terorisme 

adalah dua hal yang berbeda, radikalisme lebih mengarah kepada paham atau ideologi sedangkan 

terorisme lebih mengarah pada tindakan atau ancaman kekerasan untuk menciptakan rasa takut dan 

kepanikan di masyarakat.  

Penyebaran ideologi radikal, telah menyebar ke seluruh lapisan masyarakat di Indonesia. 

Radikalisme yang berkembang di kalangan mahasiswa, mulai menunjukkan ketertarikan mereka pada 

ide-ide radikal seperti pendirian negara khilafah maupun penerapan Syariah. Pada tahun 2018 Badan 

Intelejen Negara (BIN) mengungkapkan sekitar 39% mahasiswa terpapar paham radikal. Setara Institute 

juga mengungkapkan bahwa dari survei terhadap 10 perguruan tinggi di Indonesia, terdapat 24% 

responden bertipe formalis dan 8.1% responden bertipe sangat formalis. Kedua kelompok ini berpotensi 

dalam meningkatkan ancaman terhadap negara Pancasila, dimana mereka menginginkan formalisasi 

nilai-nilai agama dalam kelembagaan negara serta kebijakan negara (SETARA Institute, 2019). Sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Alvara Research Center, menunjukkan bahwa 23,4% 

mahasiswa mendukung khilafah yang menjadikan Indonesia sebagai negara islam; 23,5% mahasiswa 

setuju dengan keberadaan ISIS dan 29,5% mahasiswa tidak mendukung pemimpin non-muslim di 

Indonesia (Purwandi, 2018). 

Hasil tersebut menunjukkan bagaimana perguruan tinggi memiliki kerentanan terhadap tumbuh 

suburnya paham radikal bahkan juga mengarah pada tindakan terorisme. Mahasiswa merupakan salah 

satu target penting yang kerap menjadi sasaran berbagai kelompok radikal, mereka mempengaruhi dan 

merekrut mahasiswa menjadi simpatisan gerakan radikal. Contohnya penangkapan mahasiswa salah 

satu Universitas Negeri di Malang pada tahun 2022, yang terlibat dalam pendanaan terorisme. Selain itu 

pada 2020, mahasiswa di Kalimantan Selatan diputus bersalah 6 tahun pada kasus terorisme karena 

menyebarkan ajaran teroris melalui media sosial dimana pada akhirnya 3 orang terhasut dan melakukan 

bom bunuh diri di Polresta Medan (Saputra, 2020). Kerentanan mahasiswa terhadap paham radikal 

disebabkan oleh beberapa faktor baik internal maupun eksternal, yaitu kondisi mental yang belum 

matang, ketimpangan politik, ketimpangan ekonomi dan pemahaman teks keagamaan yang tekstual 

(Qodir, 2018). Mahasiswa berada pada usia yang labil dan penuh rasa ingin tahu, membuat mereka 

sangat terbuka dengan ide-ide baru termasuk yang pemahaman radikal. Banyak dari mereka ketika 

memasuki perguruan tinggi tinggi, membawa semangat keagamaan yang tinggi namun tidak diimbangi 

dengan bekal pemahaman agama yang mendalam dan komprehensif dari jenjang pendidikan 

sebelumnya. Hal inilah yang kemudian menjadi celah bagi kelompok-kelompok radikal untuk 

melakukan eksploitasi kepada mereka. Kelompok-kelompok ini menawarkan pemahaman agama yang 

nampak sederhana, doktrinasi yang bersifat monolitik, kaku dan juga jauh dari kontekstualitasnya tetapi 

sangat menarik bagi jiwa-jiwa muda yang mencari pegangan hidup (Yasa et al., 2024).   

Melihat fenomena dan berbagai faktor kerentanan tersebut, perguruan tinggi memiliki posisi yang 

sangat strategis, bukan hanya sebagai wadah transfer ilmu pengetahuan tetapi juga wadah pembentukan 
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karakter, pengembangan nalar dan pemantapan ideologi kebangsaan. Mahasiswa yang berada pada usia 

labil, penuh rasa ingin tahu dan sedang dalam pencarian pegangan hidup menempatkan perguruan tinggi 

pada posisi terdepan dalam upaya membentengi mereka dari pengaruh negatif termasuk radikalisme. 

Perguruan tinggi harus berperan aktif dalam membentuk karakter mahasiswa yang resilien terhadap 

pengaruh paham radikal melalui pendidikan karakter, wawasan kebangsaan, literasi digital, serta 

pembinaan keagamaan yang moderat. Hal ini tertuang dalam UU Nomor 12 tahun 2012 tentang 

Pendidikan Tinggi dimana tujuan dari pendidikan tinggi adalah membentuk manusia yang beriman, 

bertakwa dan berakhlak mulia. Penanaman nilai-nilai Pancasila, demokrasi, serta menghormati terhadap 

keberagaman harus menjadi bagian integral dari proses pendidikan di perguruan tinggi. Lingkungan 

perguruan tinggi yang inklusif dan mendukung kebebasan akademik akan mendorong mahasiswa 

menjadi individu yang terbuka, toleran, dan tangguh dalam menghadapi nilai-nilai yang bertentangan 

dengan Pancasila. Penelitian ini bertujuan mengkaji bagaimana peran perguruan tinggi dalam upaya 

kontra-radikalisme, peran perguruan tinggi dalam membangun resiliensi mahasiswa terhadap 

radikalisme, dan menggali faktor penghambat dalam pembentukan resiliensi mahasiswa. 

METODE  

Metode penelitian yang digunakan adalah studi kepustakaan, dimana data diperoleh dari telaah 

berbagai sumber literatur seperti jurnal ilmiah, laporan penelitian, buku dan artikel berita yang kredibel. 

Pendekatan yang digunakan yaitu literature review, yang melalui empat tahapan yaitu pemilihan topik; 

pemilihan artikel yang cocok atau relevan; analisis dan sintesis literatur dan menulis review (Ramdhani 

et al., 2014). Pendekatan tersebut dipilih untuk memastikan bahwa analisis yang dihasilkan bersifat 

komprehensif, mendalam dan didasarkan pada sintesis dari berbagai temuan yang ada. Analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, agar dapat menggambarkan, 

menjelaskan maupun menjawab permasalahan secara lebih rinci (Sugiyono, 2016).  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Peran Perguruan Tinggi dalam Upaya Kontra Radikalisasi di Indonesia 

Undang-undang No. 5 Tahun 2018 tentang Perubahan Atas Undang-undang Nomor 15 Tahun 

2003 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang Nomor 1 Tahun 2002 tentang 

Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme Menjadi Undang-undang mengamanatkan keterlibatan 

perguruan tinggi dalam menangkal radikalisme. Salah satu upaya dalam menangkal radikalisme 

dilakukan melalui program kontra radikalisasi, yaitu usaha untuk mencegah penyebaran paham radikal 

terorisme terhadap orang atau kelompok orang yang rentan terhadap paparan paham radikal. Kontra 

radikalisasi berbeda dengan deradikalisasi, dimana deradikalisasi lebih mengarah kepada individu yang 

telah terpapar radikalisme. Peraturan Pemerintah Nomor 77 tahun 2019 tentang Pencegahan Tindak 

Pidana Terorisme dan Pelindungan Terhadap Penyidik, Penuntut Umum, Hakim dan Petugas 

Pemasyarakatan, membagi program kontra radikalisasi menjadi tiga yaitu kontra narasi; kontra 

propaganda dan kontra ideologi. Kontra narasi yang dapat dilakukan pada perguruan tinggi seperti 

penerapan pemahaman agama yang cinta damai; pemahaman nilai-nilai kebangsaan; sosialisasi atau 

seminar tentang bahaya terorisme; serta peningkatan daya tangkal dan daya tahan (resiliensi) dengan 

mengedepankan kearifan lokal. Kontra propaganda yang meliputi pengumpulan, pengolahan data, 

pemantauan, analisis dan kasjian strategis ancaman penyebaran konten radikalisme kurang sesuai untuk 

dilakukan oleh perguruan tinggi. Sedangkan kontra ideologi yang dapat dilakukan oleh perguruan tinggi 

diantaranya penguatan wawasan kebangsaan dan ideologi Pancasila. 

Pelaksanaan program kontra radikalisasi pada perguruan tinggi dilakukan melalui tiga pilar utama 

yaitu penguatan ideologi dan wawasan kebangsaan; kontra narasi dan pengawasan serta penguatan 

kelembagaan dan komunitas. Pertama melalui penguatan ideologi dan wawasan kebangsaan, yang 

merupakan perwujudan dari program kontra ideologi yang bertujuan untuk membentengi mahasiswa 

dengan ideologi negara dan pemahaman keagamaan yang moderat. Penguatan ini dilakukan melalui 

mata kuliah wajib pendidikan tinggi yaitu agama, Pancasila dan pendidikan kewarganegaraan. Mata 

kuliah pendidikan kewarganegaraan menjadi instrumen utama dan wajib di seluruh perguruan tinggi 

untuk menanamkan nilai-nilai kebangsaan, toleransi dan pluralisme (Muhamad et al., 2021). Pendidikan 

Pancasila juga terbukti efektif dalam memberikan pemahaman kepada mahasiswa bahwa radikalisme 

adalah paham menyimpang yang dapat merugikan bangsa Indonesia (Suci Dinarti & Anggraeni Dewi, 
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2022). Sedangkan untuk mata kuliah agama, yang perlu ditekankan dalam pengajarannya adalah 

mempromosikan moderasi beragama. Perwujudan moderasi beragama dengan cara menyediakan 

fasilitas belajar keagamaan yang proporsional, penyelenggaraan kajian yang terbuka, dan penekanan 

ajaran yang damai, toleran serta penuh kasih sayang (Yasa et al., 2024).  

Kedua melalui kontra narasi dan pengawasan, dimana pada pilar ini berfokus pada upaya aktif 

dalam melawan propraganda radikal dan mengawasi penyebarannya di lingkungan perguruan tinggi. 

Kontra narasi disini tidak sekedar menyangkal klaim dari kelompok radikal, tetapi juga menyajikan 

narasi berbasis nilai kebangsaan, toleransi dan perdamaian agak lebih menarik dan mampu 

mempengaruhi sivitas akademika. Perguruan tinggi berperan dalam membekali mahasiswanya dengan 

kemampuan berpikir kritis, hal ini agar mereka mampu menyaring informasi secara bijak. Beberapa 

langkah yang dapat dilakukan antara lain pelibatan mahasiswa dan dosen pembuatan konten positif 

dalam bentuk artikel, video, ataupun podcast untuk menandingi narasi radikal dan memberikan 

pemahaman tentang bahaya radikalisme (Masruroh, 2021). Serta diperlukan juga kolaborasi lintas sektor 

seperti dengan BNPT untuk pelatihan, seminar, penelitian maupun pengembangan kompetensi dalam 

penanggulangan ideologi radikal (S. T. Wahyudi & Hadi, 2021). Upaya pengawasan dilakukan secara 

proaktif melalui pendekatan persuasif kepada sivitas akademika yang dicurigai tergabung atau terpapar 

paham radikal, serta adanya pelibatan keluarga dan organisasi masyarakat dalam pemberian edukasi 

kontra radikalisme (Nandang et al., 2025). Dosen tidak hanya berperan sebagai pengajar tetapi juga 

mentor yang harus memahami cara mengatasi radikalisme. Mereka diharapkan dapat memberikan 

pemahaman agama dan kebangsaan yang baik serta dapat menjadi tempat bertukar pikiran bagi 

mahasiswa. 

Ketiga melalui penguatan kelembagaan dan komunitas, pilar ini bertujuan untuk menciptakan 

ekosistem kampus yang resilien melalui kebijakan dan pemberdayaan mahasiswa. Pimpinan perguruan 

tinggi perlu melakukan sinkronisasi peraturan internal dengan kebijakan nasional terkait penanganan 

radikalisme, hal ini untuk memastikan adanya dasar hukum yang kuat di tingkat universitas. Beberapa 

landasan hukum dan kebijakan nasional yang dapat digunakan diantaranya Permendikbudristek Nomor 

55 tahun 2024 tentang Pencegahan dan Penanganan Kekerasan di Lingkungan Perguruan Tinggi. Aturan 

tersebut memberikan ruang untuk perlindungan dari kekerasan dan pemaksaan ideologi. Selain itu dalam 

Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, juga menegaskan peran perguruan 

tinggi dalam mencetak lulusan yang berkepribadian kebangsaan. Perguruan tinggi dapat menerapkan 

kebijakan yang mendukung nilai-nilai moderasi, toleransi serta mengintegrasikan pendidikan 

kebangsaan dan Pancasila ke dalam kurikulum. Moderasi beragama tidak hanya diwujudkan sebagai 

pelajaran, tetapi juga praktik-praktik nilai moderat dalam kehidupan kampus (Ardiansyah & Erihadiana, 

2022; Burhanuddin & Khairuddin, 2022). Selain penguatan kelembagaan, juga diperlukan penguatan 

komunitas pada perguruan tinggi. Penguatan komunitas dilakukan dengan cara mengoptimalkan 

organisasi mahasiswa, baik organisasi yang bersifat kebangsaan maupun keagamaan. Kegiatan pada 

organisasi tersebut diarahkan untuk menyebarluaskan pemahaman keagamaan yang toleran serta 

menolak kekerasan dan eksklusivitas (Muhdi et al., 2023). Perguruan tinggi juga perlu melakukan 

internalisasi nilai-nilai Pancasila melalui berbagai kegiatan akademik dan non akademik, hal ini sebagai 

fondasi ideologis dalam kehidupan berbangsa yang dapat menolak gagasan radikal dan intoleran 

(Muhsin, 2019; Pakpahan et al., 2021). Pembuatan kebijakan, penguatan komunitas hingga penguatan 

relasi sosial melalui agenda bersama yang melibatkan segenap unsur sivitas akademika merupakan 

upaya holistik yang dapat dilakukan perguruan tinggi untuk pencegahan radikalisme (Ardiansyah & 

Erihadiana, 2022; Burhanuddin & Khairuddin, 2022; Muhdi et al., 2023) . 

Peran Perguruan Tinggi dalam Membangun Resiliensi Mahasiswa terhadap Radikalisme 

Perguruan tinggi tidak hanya berperan sebatas pada kontra narasi tetapi juga proaktif membangun 

resiliensi atau ketahanan pribadi mahasiswa melalui program kontra ideologi. Resiliensi atau ketahanan 

merupakan sebuah kemampuan dinamis yang memungkinkan mahasiswa untuk bertahan; beradaptasi 

dan bangkit dari tekanan ideologi ekstrem (Thesalonika Hanabele Okvellia & Setyandari, 2022). 

Membangun resiliensi ini perlu adanya strategi komprehensif, yang menyentuh aspek kognitif, 

ideologis, sosial dan emosional mahasiswa. Membangun resiliensi mahasiswa pada aspek kognitif 

berarti memperkuat daya tahan mahasiswa dalam menerima, menganalisis serta mengelola berbagai 

informasi termasuk paparan ide-ide radikalisme. Strategi yang dapat dilakukan oleh perguruan tinggi 

untuk membangun resiliensi mahasiswa pada aspek kognitif diantaranya melalui pendidikan berbasis 

kognitivisme. Mahasiswa dilatih untuk berpikir kritis melalui diskusi, debat, studi kasus dan 
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pembelajaran berbasis masalah. Hal ini bertujuan untuk membantu mereka dalam menganalisis isu-isu 

sosial dan agama secara mendalam dan logis, sehingga mereka tidak mudah terprovokasi informasi 

ataupun ajaran radikal. Mahasiswa juga perlu dibekali dengan kemampuan literasi informasi, agar dapat 

menyaring; memverifikasi dan memahami konten yang diterima. Informasi yang valid dan pemahaman 

yang luas dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis terhadap propaganda radikal dan menolak 

ajaran yang bertentangan dengan nilai-nilai kemanusiaan (Leuape, 2023).  

Pembangunan resiliensi mahasiswa pada aspek ideologis, berfokus pada penguatan wawasan 

kebangsaan; nilai keagamaan yang inklusif dan identitas nasional. Mata kuliah wajib seperti pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan menjadi instrumen penting dalam penguatan wawasan kebangsaan, hal 

ini dapat membangun resiliensi pemikiran mahasiswa terutama terhadap paham radikalisme (Suci 

Dinarti & Anggraeni Dewi, 2022). Melalui penanaman nilai moral pada kedua mata kuliah tersebut, 

dapat berfungsi sebagai filter terhadap pengaruh buruk termasuk paham radikalisme. Mata kuliah 

pendidikan agama yang merupakan mata kuliah wajib, perlu menanamkan nilai keagamaan yang 

inklusif. Hal ini mengingat banyak mahasiswa yang menjadi target paham radikal, dimana mereka dalam 

fase semangat belajar agama tanpa diikuti oleh pemahaman mendalam. Perguruan tinggi harus mampu 

menyediakan pendidikan agama yang moderat, inklusif dan menekankan nilai-nilai damai (Yasa et al., 

2024). Melalui pendidikan agama yang menekankan pada nilai-nilai toleransi, kemanusiaan serta 

pemahaman multikultur dapat mendorong mahasiswa untuk tidak berpikiran sempit dalam memaknai 

agama (Al Fitri et al., 2024). Dengan pemahaman agama yang luas, dapat menolak tafsir keagamaan 

yang eksklusif atau ekstrem. 

Kerentanan mahasiswa terhadap radikalisme seringkali disebabkan oleh faktor non-ideologis, 

seperti perasaan terasing, krisis identitas ataupun masalah pribadi. Karenanya dalam membangun 

resiliensi mahasiswa perlu juga membangun lingkungan perguruan tinggi yang suportif, lingkungan 

kampus ini masuk pada aspek sosial dan emosional. Aspek sosial meliputi dukungan sosial teman sebaya 

dan dosen, dukungan ini terbukti meningkatkan resiliensi mahasiswa. Mahasiswa yang memperoleh 

dukungan sosial berupa komunikasi verbal dan non-verbal, akan lebih siap dalam menghadapi tekanan 

dan tantangan (Anhar et al., 2024). Sehingga tidak mudah terpengaruh oleh ajaran radikal. Dukungan 

sosial ini dapat menumbuhkan rasa kebersamaan, saling menghargai dan sikap toleransi yang penting 

untuk melawan radikalisme. Selain dukungan sosial, lingkungan kampus juga berpengaruh dalam 

membangun resiliensi mahasiswa. Lingkungan kampus yang inklusif dan menghargai keberagaman, 

sangat penting untuk menumbuhkan sikap saling menghormati. Organisasi mahasiswa, diskusi lintas 

agama, dan kegiatan sosial dapat memperluas jejaring sosial mahasiswa sehingga dapat menghilangkan 

mereka dari rasa terisolasi yang sering dimanfaatkan kelompok radikal (Salim, 2020). Organisasi 

mahasiswa dapat menjadi wadah untuk menyalurkan energi mahasiswa pada kegiatan yang positif dan 

membangun rasa kebersamaan. Perguruan tinggi perlu secara aktif melakukan pembinaan terhadap 

organisasi mahasiswa, terutama untuk menanamkan nilai-nilai kebangsaan dan memastikan kegiatan 

mereka sejalan dengan prinsip moderasi dan toleransi (Anggraeni et al., 2019). Selain faktor lingkungan 

dan dukungan teman sebaya serta dosen, perlu adanya kontrol dari dalam diri mahasiswa itu sendiri. 

Kontrol ini masuk dalam aspek emosional, dimana ini termasuk faktor internal yang penting dalam 

membangun resiliensi mahasiswa (Tri Belan Harjuna & Rinaldi, 2022). Kemampuan mengelola stress, 

marah, kecewa atau emosi negatif lainnya membuat mahasiswa tidak mudah terprovokasi atau 

terjerumus pada narasi radikal.  

 Peran perguruan tinggi dalam membangun resiliensi mahasiswa harus bersifat holistik, tidak 

cukup hanya melalui kurikulum atau kegiatan seminar dan pelatihan saja. Melainkan harus terintegrasi 

ke dalam seluruh ekosistem kampus, termasuk kegiatan kemahasiswaan hingga budaya interaksi antara 

dosen dan mahasiswa. Hal ini untuk mencetak lulusan yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi 

juga tnagguh secara ideologis dan sosial sehingga tahan terhadap paham radikalisme.  

Faktor Penghambat dalam Pembentukan Resiliensi Mahasiswa 

Resiliensi mahasiswa terhadap radikalisme dipengaruhi oleh berbagai faktor penghambat, baik 

dari internal maupun eksternal. Faktor utama yang menghambat resiliensi adalah paparan media sosial, 

lemahnya identitas nasional, kurangnya literasi dan minimnya dukungan lingkungan kampus serta 

keluarga. Pertama paparan media sosial, kemudahan akses dan cepatnya penyebaran informasi menjadi 

wadah yang efektif bagi penyebaran ideologi radikal. Konten radikal dapat dengan mudah menyebar 

yang justru dapat memperkuat keyakinan ekstrem individu, sehingga dapat mengurangi kemampuan 
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kritis mahasiswa untuk menolak ide-ide radikal (Nugroho et al., 2024). Media sosial juga seringkali 

memuat informasi hoaks, ujaran kebencian dan juga konten yang memicu konflik agama. Meskipun 

berbagai upaya telah dilakukan oleh perguruan tinggi melalui program kontra radikalisasi, potensi media 

sosial yang merusak masih sangat besar jika tidak diimbangi dengan strategi pencegahan yang efektif 

dan literasi kritis kepada mahasiswa (Beni & Rachman, 2019).  

Penting adanya pendidikan literasi media, penguatan moderasi beragama dan strategi kontra 

radikalisasi yang terintegrasi baik di kampus maupun di media sosial. Kurangnya literasi menjadi faktor 

penghambat karena berkaitan dengan kemampuan mahasiswa untuk memahami, menganalisis dan 

menyaring informasi dengan baik. Literasi menjadi dasar pemahaman yang kritis, sehingga dapat 

membantu mereka untuk membedakan informasi yang benar ataupun palsu terkait propaganda radikal 

(Maylaffayza et al., 2022). Kurangnya literasi juga dapat menghambat pemahaman ideoligi Pancasila, 

kebhinekaan dan nilai-nilai moderasi beragama. Mahasiswa akan mengalami kesulitan dalam 

menginternalisasi nilai-nilai yang dapat menjadi benteng dalam menghadapi radikalisme (Suhari et al., 

2021). Kecakapan literasi diperlukan dalam pembentukan resiliensi mahasiswa, disertai dengan 

kecerdasan emosional dan spiritual. Penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi bersama 

dengan kecerdasan emosional dna spiritual sangat berpengaruh terhadap tingkal resiliensi mahasiswa 

(Hanggara et al., 2024). 

Faktor penghambat yang kedua yaitu lemahnya identitas nasional, dimana identitas nasional 

berperan penting dalam membentuk karakter, sikap dan kesadaran kebangsaan yang kokoh dalam 

menghadapi paham radikal. Identitas nasional sebagai pertahanan budaya mahasiswa menjadi penting 

untuk menjaga tradisi dan budaya bangsa di tengah arus globalisasi. Mahasiswa perlu menjadi agen 

transformasi dalam menjaga nilai-nilai budaya nasional untuk memperkuat resiliensi mereka terhadap 

paham radikal (Hajri Hendra, 2023). Identitas nasional yang kuat dapat membantu membangun 

kemampuan berpikir kritis dan sikap nasionalisme. Pemahaman identitas nasional berhubungan erat 

dengan sikap nasionalisme, sehingga apabila mahasiswa memiliki identitas nasional yang lemah maka 

nasionalisme mereka cenderung rendah (Widodo et al., 2022). Selain itu jika identitas nasional lemah, 

maka nilai-nilai kebangsaan dan pemahaman tentang Pancasila sebagai ideologi negara menjadi rapuh. 

Hal ini dapat membuat mereka lebih rentan terhadap ideologi radikal dan lebih mudah dimobilisasi oleh 

kelompok radikal (Pakpahan et al., 2021). Perlu adanya program yang memperkenalkan budaya, simbol 

kebangsaan serta nilai-nilai Pancasila yang mampu membentuk keterikatan emosional dan rasa bangga 

menjadi bangsa Indonesia. sehingga pada akhirnya dapat memperkuat resiliensi mahasiswa terhadap 

radikalisme. 

 Dukungan lingkungan kampus dan keluarga dapat menjadi penghambat dalam pembentukan 

resiliensi mahasiswa. Minimnya dukungan sosial dari lingkungan kampus, baik dari dosen, teman 

sebaya bahkan institusi dapat membuat mahasiswa lebih rentan mengalami tekanan psikologis. 

Penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial berperan meningkatkan resiliensi mahasiswa, termasuk 

menghadapi tantangan dan tekanan ideologi negatif (Supriyati, 2023). Perguruan tinggi sebagai ruang 

akademis dan sosial memiliki peran dalam menanamkan etika dan kesadaran kritis. Dukungan 

lingkungan kampus yang rendah menyebabkan mahasiswa lebih rentan terpengaruh paham radikal 

karena kurangnya kontrol sosial, pendidikan karakter dan penguatan nilai-nilai moderasi. Lingkungan 

kampus yang pasif dan kurang suportif dapat menghambat pembentukan resiliensi dan memudahkan 

radikalisme tumbuh subur (Anhar et al., 2024). Selain lingkungan kampus, keluarga juga berperan 

penting dalam pembentukan resiliensi mahasiswa. Keluarga berperan sebagai sistem pendukung utama 

dalam menyediakan pengawasan, komunikasi dan nilai-nilai kemanusiaan yang membentuk resiliensi 

mahasiswa. Tanpa dukungan keluarga yang memadai, mahasiswa memiliki resiko leboh besar untuk 

terjerumus ke dalam paham radikalisme. dukungan keluarga uang kuat, dapat memberikan basis 

ketahanan psikologis dan nilai-nilai moderasi bagi mahasiswa supaya terhindar dari radikalisme (D. 

Wahyudi & Kurniasih, 2018)  

SIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa perguruan tinggi memiliki peran yang sangat strategis dalam 

upaya kontra radikalisme di kalangan mahasiswa. Perguruan tinggi tidak hanya berperan sebagai 

institusi pendidikan semata, tetapi juga menjadi benteng ideologis dan karakter kebangsaan. Melalui 

penguatan ideologi, kontra narasi dan penguatan kelembagaan serta komunitas, perguruan tinggi mampu 



Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan,  
Volume 4, No. 1, Juli-September 2025, hal. 3294-3302    3300 

Copyright © 2025, Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan 
ISSN 2963-7856 (print), ISSN 2961-9890 (online) 

menciptakan ekosistem yang membentuk resiliensi mahasiswa terhadap radikalisme. resiliensi 

mahasiswa dapat dibentuk melalui pendekatan yang komprehensif, mencakup aspek kognitif, ideologi, 

sosial dan emosional. Namun pembentukan resiliensi masih menghadapi sejumlah tantangan. Faktor-

faktor yang dapat menghambat pembentukan resiliensi diantaranya rendahnya literasi, lemahnya 

identitas nasional, paparan media sosial, serta minimnya dukungan dari lingkungan kampus dan 

keluarga. Karenanya perlu adanya integrasi literasi media dan literasi ideologi ke dalam kurikulum wajib 

perguruan tinggi. Pendidikan agama yang moderat dan kontekstual perlu diperkuat, agar mahasiswa 

memiliki pemahaman agama yang toleran, terbuka dan inklusif. Kampus harus menjadi ruang aman dan 

suportif bagi mahasiswa, dengan mendorong interaksi sosial yang sehat dan terbuka antara dosen, 

mahasiswa dan organisasi kampus. Keterlibatan keluarga dan komunitas luar kampus harus ditingkatkan 

melalui program pembinaan mahasiswa yang bersifat kolaboratif dan berkelanjutan. 
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